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BAB 3
METODOLOGI
3.1 Desain  Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasi  dengan  desain penelitian menggunakan  cross sectional design. Jenis penelitian korelasi merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada (Arikunto, 2014). Cross sectional design adalah jenis penelitian yang menekankan waktu pengukuran atau observasi data variabel independen dan dependen hanya satu kali pada satu saat, sehingga dengan studi ini akan didapatkan prevalensi / efek suatu fenomena dihubungkan dengan penyebab (Nursalam, 2008).
3.2 Variabel  Penelitian

Menurut Karlinger dalam Sinambela (2014) variabel merupakan simbol atau lambang yang padanya kita lekatkan bilangan atau nilai. Menurut Sugiyono (2014) variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut. Sedangkan menurut Kidder dalam Sugiyono (2012) variabel adalah suatu kualitas (qualities) dimana peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan darinya. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen).
3.2.1 Variabel Bebas
Menurut Sugiyono (2012) variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemberian syringe pump norepinephrine.
3.2.2 Variabel  Terikat
Variabel terikat menurut Sugiyono (2012) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kadar gula darah acak.
3.3 Definisi Operasional
Tabel 3.1 Definisi operasional hubungan pemberian syringe pump norepinephrine

 dengan kadar gula darah acak pada pasien di ruang ICU RSUD Mardi

 Waluyo Kota Blitar.
	No
	Variabel
	Definisi operasional
	Indikator
	Alat Ukur
	Skala
	Skor

	1
	Variabel bebas:

pemberian syringe pump norepinephrine 
	Pemberian dosis norepinephrine pada pasien di ruang ICU RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar agar tercapai target  tekanan darah sistol 100 mmHg
	1. Dosis norepinephrine antara 0.05-2 mcg/KgBB/menit.
2. Dari dosis 0.05  mcg/KgBB/menit ditingkatkan sampai mencapai target tekanan darah sistol 100 mmHg
	1. Bed side monitor CARESCAPE Monitor B650
2. Syringe pump terumo TE 331
	Ordinal

	1. Dosis tinggi
1.05 - 2 mcg/kgBB/menit
2. Dosis medium
0.55 – 1 mcg/kgBB/menit
3. Dosis rendah
0.05 – 0.5 mcg/kgBB/menit

	2
	Variabel terikat:

Kadar gula darah acak
	Kadar gula dalam darah pada pasien di ruang ICU RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar yang diukur sebelum dan sesudah pemberian  syringe pump norepinephrine
	1. Gula darah sewaktu (mg/dl)
2. Diukur sebelum dan sesudah pemberian  syringe pump norepinephrine
	Blood glucose test meter ACCU-CHEK Performa
	Ordinal

	1. Meningkat
2. Tetap

3. Menurun




3.4 Populasi,  Sampel  dan  Sampling
3.4.1 Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2012) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi menurut Nursalam, (2013) merupakan subjek yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Menurut Nazir dalam Sinambela (2014) populasi merupakan kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua pasien ICU RSUD Mardi waluyo Kota Blitar yang diberikan syringe pump norepinephrine pada 29 Oktober sampai dengan 22 November 2018 sejumlah  30 pasien.
3.4.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2014) sampel adalah sebagian dari populasi. Sedangkan menurut Malhotra dalam Sinambela (2014) sampel adalah sub kelompok dari elemen populasi yang dipilih untuk berpartisipasi dalam suatu penelitian. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 30 pasien. 
3.4.3 Teknik Sampling
Sampling adalah proses menyelesaikan porsi dari populasi untuk dapat mewakili populasi. Berdasarkan populasi yang ada maka penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling. Menurut Notoatmodjo (2010) accidental sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data secara aksidental dengan mengambil kasus atau responden yang kebetulan ada atau tersedia di suatu tempat sesuai dengan konteks penelitian.
3.5 Kriteria Sampel

3.5.1 Kriteria Eksklusi

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini :
a. Pasien yang mendapat terapi intravena golongan steroid.
b. Pasien dengan diagnosa hipoglikemi dan hiperglikemi berat berulang.
3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan untuk penilaian kadar gula darah berupa
1) Instrumen penelitian yang digunakan untuk penilaian kadar gula darah berupa:

a. Alat cek gula darah  dengan merek ACCU CHEK Performa model NC.
Dilakukan pengukuran kadar gula darah acak sebelum dan sesudah pemberian syringe pump norepinephrine dengan menggunakan alat cek gula darah  dengan merek ACCU CHEK Performa model NC. Yang kemudian hasilnya akan diinterpretasikan menjadi tiga penilaian, yaitu :

1. Meningkat

Bila kadar gula darah acak sesudah pemberian syringe pump norepinephrine meningkat sebesar ≥ 1 mg/dl.
2. Menurun

Bila kadar gula darah acak sesudah pemberian syringe pump norepinephrine menurun sebesar ≥ 1 mg/dl.

3. Tetap
Bila kadar gula darah acak sesudah pemberian syringe pump norepinephrine sama dengan kadar gula darah acak sebelum pemberian syringe pump norepinephrine.

b. Lembar observasi
Lembar observasi tersebut mencantumkan data umum pasien (usia, jenis kelamin, pekerjaan, diagnosa medis, riwayat penyakit keluarga, daftar obat yang digunakan selama perawatan, berat badan dan tekanan darah, MAP) serta data khusus (dosis norepinephrine yang digunakan dan kadar gula darah pasien ).

2) Instrumen penelitian yang digunakan untuk penilaian kadar gula darah berupa
a. Standart Operasional Prosedur penggunaan Syringe pump Norepinephrine.
Standart operasional prosedur (SOP) yang telah disesuaikan dengan penelitian ini serta berdasarkan tinjauan pustaka. Di dalam SOP ini terdapat tata cara pemberian dosis norepinephrine menggunakan syringe pump, sehingga tercapai MAP yang diharapkan dengan dosis yang ditentukan yaitu : dosis rendah, medium serta tinggi.
b. Syringe pump

Syringe pump yang digunakan adalah syringe pump terumo TE 331. Dengan menggunakan syringe pump tersebut, dapat menentukan kecepatan aliran dan dosis dari norepnephrine yang diberikan kepada pasien.
c. Bed side monitor

Bed side monitor dengan merek/tipe CARESCAPE Monitor B650 yang dapat mengukur tekanan darah pasien secara kontinyu.
3.7 Metode Pengumpulan Data

3.7.1 Tahap Persiapan
1. Proses kegiatan penelitian dimulai setelah proposal mendapatkan persetujuan dari pembimbing institusi.
2. Peneliti mengajukan surat ijin ke Kepala Badan Kesbang Politik dan Linmas untuk dibuatkan surat tembusan kepada Direktur RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar 
3. Pengajuan ijin penelitian ke Direktur RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar.
3.7.2 Tahap Pelaksanaan
1. Setelah mendapatkan ijin dari Direktur RSUD Mardi Waluyo, peneliti mnentukan jumlah sampel bekerjasama dengan Kepala Ruang ICU RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar.
2. Pasien atau wali dari pasien menandatangani surat persetujuan untuk berperan sebagai sampel dalam penelitian.
3. Ukur gula darah sampel dengan dosis awal syringe pump norepinephrine.
4. Bila peneliti tidak ada di lokasi penelitian, maka pengambilan data sampel dapat dilimpahkan ke enumerator. Enumerator di penelitian ini adalah perawat ICU RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar yang lain sejumlah 16 orang. Yang sebelumnya telah diberikan maksud dan tujuan penelitian ini. Yang kemudian dijelaskan tentang SOP penelitian untuk melakukan pengambilan data gula darah awal serta pengambilan data gula darah setelah diberikan kenaikan dosis norepinephrine.
5. Ukur kadar gula darah masing-masing sampel 15 menit setelah diberikan kenaikan dosis norepinephrine.
6. Observasi dan catat hasil pengukuran kadar gula darah.

3.7.3   Pengolahan data
1. Editing
Editing merupakan kegiatan menyeleksi data yang masuk dari pengumpulan data melalui hasil dari pengisian lembar observasi.
2. Coding
Coding merupakan kegiatan memberikan kode pada data dari yang semula berbentuk huruf menjadi berbentuk angka.

3. Entery Data.
Entery Data merupakan kegiatan mmasaukan data yang telah dikumpulkan ke dalam master tabel atau data based  komputer yang kemudian diproses menggunakan SPSS.

4. Tabulating.
Tabulating merupakan kegiatan menyusun dan memasukan data ke dalam tabel.
3.8 Metode Analisa Data
Pengolahan data pada kelompok penelitian yang telah didapatkan diolah secara komputerisasi menggunakan SPSS versi 21. Uji yang digunakan untuk mengetahui hubungan pemberian syringe pump norepinephrine (NE) dengan kadar gula darah digunakan uji Spearmen’s rho. Derajat kemaknaan di tentukan α ≤ 0,05 artinya jika hasil uji statistik menunjukkan α ≤ 0,05 maka ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
3.9 Alur Kerja Penelitian 

























3.10 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah di ruang ICU RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar. Waktu penelitian pada 29 Oktober sampai dengan 22 November  2018. 
3.11 Etika Penelitian

Menurut WHO (2011) sesuai dengan pedoman etika penelitian internasional dan peraturan penelitian dari sejumlah yurisdiksi, kriteria utama dalam pengambilan keputusan etik penelitian adalah sebagai berikut ini :
1. Desain Ilmiah dan Kegiatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasi dengan  desain penelitian menggunakan  cross sectional design.
2. Risiko dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasi dengan  desain penelitian menggunakan cross sectional design. Peneliti melakukan penelitian dengan cara mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada. Sehingga tidak ada perlakuan tambahan kepada obyek penelitian diluar SOP yang telah ditentukan. Penelitian ini bermanfaaat sebagai masukan bagi institusi tempat penelitian supaya dapat meningkatkan mutu pelayanan di ruang kritis.
3. Pemilihan Populasi Penelitian dan Pengambilan Peserta Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua pasien ICU RSUD Mardi waluyo Kota Blitar yang diberikan syringe pump norepinephrine pada bulan November 2018. Populasi dipilih berdasarkan prinsip keadilan (justice) yaitu persamaan dalam hak dan perlakuan dalam pemilihan sampel. Serta berdasarkan kriteria eksklusi penelitian secara obyektif dengan tujuan mendapatkan hasil penelitian yang valid. 
4. Kompensasi, keuntungan finansial dan biaya keuangan

Penelitian ini tidak memberikan kompensasi secara finansial dan keuangan kepada obyek penelitian. Namun memberikan dampak dan manfaat yang nyata bagi obyek penelitian berupa peningkatan mutu pelayanan.
5. Perlindungan Privasi dan Kerahasiaan Peserta Penelitian

Setiap data identitas yang di dapatkan dari obyek penelitian bersifat rahasia dan tidak dipublikasikan tanpa persetujuan dari obyek penelitian. Menggunakan prinsip annonimity identitas dari obyek penelitian hanya diketahui oleh peneliti dan obyek penelitian.
6. Proses Informed Concent

Individu obyek penelitian menandatangani persetujuan menjadi obyek penelitian dengan segala aspek resiko yang didapatkan. Bila individu tersebut tidak berkompeten dalam memutuskan setuju ataupun tidak untuk menjadi obyek penelitian, maka keputusan harus dibuat oleh seseorang yang resmi ditunjuk sebagai pembuat keputusan bagi individu tersebut. Bila individu tidak setuju maka peneliti tidak akan memaksa untuk menjadikannya sebagai obyek penelitian.

7. Pertimbangan terhadap Komunitas

Dengan mempertimbangkan agama dan budaya masyarakat setempat, penelitian ini akan bermanfaat untuk meningkatkan mutu kualitas pelayanan pasien di ruang kritis. Hal ini akan berbanding lurus dengan kepuasan masyarakat dalam menggunakan fasilitas pelayanan RS.
Pupolasi penelitian : semua pasien ICU RSUD Mardi waluyo Kota Blitar yang diberikan syringe pump norepinephrine pada 29 Oktober sampai dengan 22 November 2018





Teknik sampling : accidental sampling





Sampel penelitian (Jumlah) : n=30





Pengumpulan data dengan menggunakan lembar observasi





ukur gula darah acak





Dosis NE medium


0.55-1 mcg/KgBB/menit








Dosis NE tinggi


1.05-2 mcg/KgBB/menit








Dosis NE rendah


0.05-0.5 mcg/KgBB/menit





ukur gula darah acak setelah 15 menit kemudian





Tabulasi data menggunakan tabel





Analisis data : 


Uji statistik menggunakan Spearmen’s rho








Penyajian  Hasil Penelitian


Menggunakan tabel dan uraian penjelasan hasil penelitian





Kesimpulan  :


Menjabarkan kesimpulan yang didapatkan untuk menjawab hipotesa








Tabel 3.3 Alur kerja penelitian hubungan pemberian syringe pump norepinephrine dengan kadar gula darah acak pada pasien ruang ICU RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar
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